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ABSTRAK

AMINUDIN : ANALISIS KEMAMPUAN MENGISI RAGAM TES
MELENGKAPI DAN KEMANDIRIAN BELAJAR
MATEMATIKA SISWA DI SMP NEGERI 1 BEBER
KABUPATEN CIREBON

Salah satu yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya proses
pembelajaran. sebagai bukti, guru tidak mampu mengevaluasi proses pembelajaran.
Idealnya guru melakukan evaluasi terhadap proses dan evaluasi terhadap hasil.
Kenyataannya banyak guru yang mengevaluasi terhadap hasil belajar siswanya saja.
Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran tidak dievaluasi, padahal kemandirian
merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan untuk memperoleh hasil yang
maksimal. Selain kelemahan yang dilakukan guru, siswa pun sama. Mereka kurang
memperhatikan penjelasan guru, tidak berani untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat, mengandalkan jawaban teman-temannya, padahal di sisi lain, guru sudah
memberikan kesempatan kepada siswa dan soal latihan untuk siswa pun sudah sesuai
dengan apa yang diajarkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan tes uraian terbatas ragam
tes melengkapi, untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam mengisi
ragam tes melengkapi, untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengisi ragam tes melengkapi, untuk menganalisis kemandirian belajar
matematika dengan menggunakan tes uraian terbatas ragam tes melengkapi.

Jenis tes uraian terbatas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ragam
tes melengkapi. Tes uraian terbatas ragam tes melengkapi adalah suatu alat penilaian
hasil belajar yang memiliki karakteristik untuk mengekspresikan jawabannya melalui
kemampuan berpikir siswa dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan,
membandingkan, memberikan alasan dengan bahasa sendiri untuk melengkapi dengan
suatu kata, frasa, suatu angka, suatu rumus atau formula.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan tes
dan angket. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang dibantu oleh
penelitian kualitatif, sedangkan metode penelitiannya menggunakan one shot case study,
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Beber yang
berjumlah 307 siswa, sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
random sampling yaitu pengambilan sampel kelas secara acak dan didapat kelas VIII B
yang berjumlah 36 siswa. Data hasil instrumen kemudian dianalisis secara deskriptif.

Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam mengisi
ragam tes melengkapi termasuk dalam kategori kuat, lebih dari setengahnya (62,63%)
siswa sudah paham terhadap konsep yang diberikan gurunya dalam proses pembelajaran
sehingga siswa mampu melengkapi jawaban dengan benar. Diperoleh rata-rata
kemandirian belajar matematika siswa sebesar 43,47 dengan kategori cukup (42%).

Kata kunci: Ragam tes melengkapi, kemandirian belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan alat yang sangat berperan untuk menciptakan

manusia berkualitas dan berpotensi dalam arti seluas-luasnya. Karena pada

dasarnya manusia itu dilahirkan sebagai makhluk pembelajar. Tugas, tanggung

jawab, dan perintah pertama seorang manusia adalah untuk belajar. Belajar

bukan hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan saja melainkan sebuah proses

pendewasaan diri sehingga di dalam proses pengambilan keputusan terhadap

suatu masalah yang dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang

besar.

Tujuan utama pendidikan nasional Indonesia adalah mencerdaskan

kehidupan bangsa untuk membebaskan diri dari ketidaktahuan, memberikan

keterampilan, serta mempertebal semangat kebangsaan agar dapat

menumbuhkan manusia-manusia yang dapat membangun dirinya sendiri dan

dapat bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Dalam Undang - undang

RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3

menjelaskan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional yang dimaksud adalah tujuan akhir yang

akan dicapai oleh semua lembaga pendidikan, baik formal maupun non-

formal. Mengingat pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam

aspek kehidupan manusia, kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan

pendidikan pun semakin meningkat. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang

berusaha untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Melalui pendidikan formal, siswa diberi kesempatan untuk melakukan

berbagai kegiatan belajar. Selain itu, pertumbuhan dan perkembangan siswa

diarahkan dan didorong ke pencapaian tujuan yang dicita-citakan.

Pembelajaran merupakan aktivitas yang utama dalam proses pendidikan

di sekolah. Ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak

tergantung pada pembelajaran yang efektif. Menurut Fatah (2004: 64),

“Pembelajaran yang efektif adalah suatu kondisi yang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan berbeda pendapat dengan guru,

sehingga terjadi dialog interaktif”.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai

cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi

berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk

mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Mathematics   has   been called

the   queen   of   the   sciences (matematika disebut ratunya ilmu pengetahuan)

Bell (1981: 23), hal ini dapat diketahui bahwa matematika digunakan dalam
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semua ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, maka perlu adanya peningkatan

mutu pendidikan matematika terutama peningkatan hasil belajar dan

kemampuan belajar matematika siswa di sekolah.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah

lemahnya proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran berlangsung,

siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk

menghafal informasi, kenyataan ini berlaku untuk semua mata pelajaran,

begitu juga dalam studi matematika, sehingga tidak dapat mengembangkan

kemampuan anak untuk berpikir kritis dan sistematis Wina Sanjaya (2008:1).

Sehingga untuk mengadakan perubahan ke arah pembelajaran yang aktif,

kreatif, dan menyenangkan itu tidaklah mudah.

Banyak siswa yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran

yang sukar untuk dipahami, E.T. Ruseffendi (1991:157) mengatakan bahwa :

banyak anak yang setelah belajar matematika bagian yang sederhanapun

banyak yang tidak dipahami, banyak konsep yang dipahami secara keliru,

matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet dan banyak

memperdayakan.

Pada bagian lain, E.T.Ruseffendi (1991:268) mengemukakan bahwa

topik-topik dalam matematika itu tersusun secara hierarki mulai dari yang

mendasar atau mudah sampai kepada yang paling sukar. Dalam kata lain,

untuk memahami matematika harus mengikuti langkah-langkah yang
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sistematis dan logis. Oleh sebab itu, sebelum beralih ke materi selanjutnya

siswa harus benar-benar memahami materi yang sedang diajarkan, maka hal

ini menuntut kerja keras dari siswa sendiri dalam mempelajarinya.

Terdapat dua obyek yang dapat diperoleh siswa dalam belajar

matematika, yaitu obyek langsung dan obyek tidak langsung. Hal itu berdasar

kepada pendapat Gagne yang dikutip E.T.Ruseffendi (1991:165) bahwa :

Dalam belajar matematika ada dua obyek yang dapat diperoleh sisiwa,
obyek langsung dan obyek tidak langsung. Obyek tidak langsung antara
lain ialah : kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, mandiri
(belajar,bekerja dan lain-lain),bersikap positif terhadap matematika,tahu
bagaimana semestinya belajar. Dengan mempelajari matematika berarti
melatih siswa untuk mandiri, khususnya dalam mempelajari matematika
itu sendiri. Yang termasuk obyek langsung adalah : fakta, keterampilan
dan aturan (principle).

Oleh karena itu, dalam mempelajari pelajaran matematika dibutuhkan

kemandirian belajar yang serius untuk memecahkan setiap persoalan

matematika. Kemandirian belajar dinilai sangatlah penting di dalam proses

pembelajaran karena kemandirian belajar merupakan sikap pribadi yang sangat

diperlukan oleh setiap individu untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Menurut Utari Sumarmo (2006: 5) dengan kemandirian, siswa

cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur

belajarnya secara efektif, menghemat waktu secara efisien, akan mampu

mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak,

serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Siswa yang

mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan yang

kompleks, mampu bekerja secara individual dan berani mengemukakan
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gagasan. Pembelajaran yang bisa mengaktifkan siswa adalah pembelajaran

berdasarkan pengalaman belajar yang mengesankan. Pengalaman yang mampu

membangkitkan kemandirian itu dapat dicapai dengan menerapkan  tes uraian

melengkapi.

Tes uraian melengkapi adalah suatu alat penilaian hasil belajar yang

memiliki karakteristik dengan pertanyaan yang menuntut siswa untuk

mengekspresikan jawabannya melalui kemampuan berfikir siswa dalam

bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan,

memberikan alasan dengan bahasa sendiri.

Sejalan dengan konsep di atas yang peneliti lakukan di kelas VIII SMP

Negeri 1 Beber Kabupaten Cirebon, pada saat pembelajaran berlangsung

sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru . Hal ini terlihat ketika

guru memberikan soal latihan mereka hanya mengandalkan jawaban

temannya. Kurangnya minat siswa untuk belajar matematika karena mereka

menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang ruwet buku yang

mereka bawa dari rumah hanya sebagai rutinitas pelengkap belajar saja. Buku

materi pelajaran matematika yang disediakan oleh sekolah tertutup rapi dan

mereka tidak mengerjakan LKS jika tidak diminta atau  diperintahkan oleh

guru. Ketika guru memberikan pekerjaan rumah, siswa tidak mengerjakannya

di rumah, mereka cenderung mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah dan

mengandalkan jawaban teman. Siswa tidak berani mengemukakan

pendapatnya dan malas untuk bertanya. Ini menunjukan siswa belum dapat
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merancang belajar mereka sendiri, masih minimnya kemandirian belajar yang

belum dimiliki oleh peserta didik. Hasilnya siswa menjadi cepat bosan, kurang

berkonsentrasi, dan kurang aktif dalam  pembelajaran. Kondisi yang

demikian menunjukkan kurangnya kemandirian siswa dalam pembelajaran

matematika. Hal ini diduga merupakan salah satu penyebab terhambatnya

kreativitas dan kemandirian siswa sehingga menurunkan hasil belajar

matematika siswa.

Melihat fenomena tersebut maka perlu diterapkan suatu strategi

penilaian pembelajaran yang mampu meningkatkan kemandirian belajar

matematika siswa. Salah satu strategi penilaian pembelajarannya adalah

dengan menerapkan tes uraian terbatas, ragam tes melengkapi. Pada penerapan

tes ini semua siswa diminta mengerjakan setiap soal yang diberikan dengan

batasan dan aturan yang diberikan gurunya sehingga siswa akan menjadi siap

dalam belajar, siswa akan terdorong lebih sungguh-sungguh dalam proses

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, karena

dengan tes ini siswa dapat belajar melaksanakan tanggung jawab

pribadinya sebagai seorang pelajar.

Berdasarkan uraian di atas, dijelaskan bahwa dengan kemandirian siswa

cenderung belajar lebih baik, mampu mengarahkan dan mengendalikan diri

sendiri dalam berpikir serta tidak merasa bergantung dengan orang lain untuk

memperoleh hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Mengisi Ragam
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Tes Melengkapi Dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Di SMP Negeri

1 Beber Kabupaten Cirebon”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat diidentifikasi masalah-masalah berikut ini :

1. Masih kurangnya strategi penilaian yang mendorong siswa untuk

mandiri dalam belajar matematika.

2. Kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika.

3. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas VIII masih

terpusat pada guru.

4. Masih kurangnya interaksi guru dengan siswa dan siswa dengan teman

sebayanya

5. Masih kurangnya interaksi siswa dengan lingkungan sekolah

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalahpahaman yang dibahas,

penulis memberikan batasan sebagai berikut:

1. Penerapan tes uraian terbatas ragam tes melengkapi adalah suatu alat

penilaian hasil belajar yang memiliki karakteristik dengan pertanyaan

yang menuntut siswa untuk mengekspresikan jawabannya melalui

kemampuan berfikir siswa dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,

mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan dengan bahasa
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sendiri  untuk melengkapi dengan suatu kata, suatu frasa, suatu angka,

suatu rumus atau formula.

2. Kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika yang dimaksud

adalah kapasitas individu untuk memberlakukan diri sendiri dalam

belajar matematika dengan tujuan yang telah dikehendaki individu

secara sadar dengan penuh tanggung jawab tanpa mengharapkan bantuan

orang lain.

3. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Beber Kabupaten Cirebon

pada pokok bahasan Lingkaran semester 2 pada tahun ajaran 2012/2013.

D. Perumusan Masalah

Dari permasalahan yang telah diungkapkan di atas maka, penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk tes uraian terbatas ragam melengkapi di SMPN 1

Beber Kabupaten Cirebon?

2. Sejauh mana kemampuan siswa dalam mengisi ragam tes melengkapi di

SMPN 1 Beber Kabupaten Cirebon?

3. Kesalahan-kesalahan apa yang dilakukan siswa dalam mengisi ragam tes

melengkapi di SMPN 1 Beber Kabupaten Cirebon?

4. Sejauh mana kemandirian siswa pada pembelajaran matematika di

SMPN 1 Beber Kabupaten Cirebon?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

yang akan dilakukan adalah :

1. Untuk mengkaji penggunaan tes uraian terbatas ragam tes melengkapi.

2. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam mengisi

ragam tes melengkapi.

3. Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam

mengisi ragam tes melengkapi.

4. Untuk menganalisis kemandirian belajar matematika dengan

menggunakan tes uraian terbatas ragam tes melengkapi pada

pembelajaran matematika.

F. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Adapun kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan berdasarkan

pemaparan di atas secara teoritik adalah :

a. Dapat mengetahui apakah guru matematika kelas VIII yang

mengajar di SMP Negeri 1 Beber Kabupaten Cirebon sudah

menerapkan cara penerapan tes uraian terbatas ragam tes

melengkapi dengan baik untuk mengukur kemandirian belajar

matematika peserta didik;

b. Dapat mengetahui bagaimana cara penyampaian tes uraian terbatas

ragam tes melengkapi guru mengajar pada bidang matematika di
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SMP Negeri 1 Beber Kabupaten Cirebon dan pengaruhnya

terhadap kemandirian belajar matematika.

2. Secara Praktis

Adapun kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan berdasarkan

pemaparan di atas secara praktis adalah :

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memperoleh pemahaman,

pengalaman baru, dan dapat terbiasa belajar mandiri setelah

diterapkannya strategi penilaian dengan menggunakan tes uraian

terbatas ragam tes melengkapi terhadap kemandirian belajar

matematika, selain itu juga diharapkan peserta didik mampu

meningkatkan kemandirian belajarnya untuk hasil yang maksimal.

b. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan

kualitas belajar siswa.

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat serta

meningkatkan kualitas dalam rangka perbaikan pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan baru

tentang cara mengevaluasi dengan menggunakan penerapan tes uraian

terbatas ragam tes melengkapi pada pembelajaran matematika

terhadap kemandirian belajar selain itu, sebagai sarana untuk

mengimplementasikan pengetahuan yang di dapat dibangku kuliah.
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